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Nomor : 02 / DP-K [ X [ 2022

Dewan Pimpinan Majelis Ulama Indonesia (MUl) Kota

Medan menghimbau kepada seluruh Peziarah Makam

Said Mahmud Gelar Datuk Darah Putih dan Makam

Isterinya sebagai berikut:

1. Mak ini mery h [ Said M
yang bergelar Datuk Merah berdasarkan bukt
sejarah dan juga keyakinan masyarakat sekitar

h d

makam dan para peziarah. Pada situs makam ini
juga terdapat makam istrinya yang bergelar
Darah Putih. Berdasarkan informasi sejarah dan
bentuk nisan pada makam keduanya menganut

Agama Islam.
Para Peziarah dihimbau agar tidak melakukan
perbuatan, gerakan, ucapan dan cara berziarah
yang bertentangan dengan Ajaran Islam, seperti :
menyembah /| memuja-muja, meminta sesuatu
kepada makam, pengkultusan dan sejenisnya.

Para Peziarah agar tetap menjaga adab di makam
dengan berpakaian sopan, tidak duduk, menginjak

dan mengotori makam.

Demikian himbauan ini diperbuat agar segenap peziarah
dapat memaklumi dan mematuhi.

DEWAN PIMPINAN KEPALA DINAS KEBUDAYARN

MAJELIS ULAMA INDONESIA - KOTA MEDAN
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* Hafiz Fahry Nawawi, Mhd. Rusdi Tanjung, " 2D Animation Reinterpretation of The History of Guru
Patimpus Founder of Medan City " Jurnal FSD. 1 (1)2019: 104.
* Hafiz Fahry Nawawi, Mhd. Rusdi Tanjung, " 2D Animation Reinterpretation of The History of Guru
Patimpus Founder of Medan City " Jurnal FSD. 1 (1),2019: 105.
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GURU PATIMPUS SEMBIRING

( PENDIRI KOTA MEDAN ) .
HAMPARAN PERAK 20 NOVEMBER 2017
KARANG TARUNA PROVINS| SUMATERA UTARA
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